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KATA PENGANTAR 

 
 
 

Marilah kita memanjatkan puji dan syukur ke hadirat Tuhan 
Yang Maha Esa atas limpahan rahmat dan karunia-Nya, kita bangsa 
Indonesia telah rnemiliki Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 
tentang Sistem Pendidikan Nasional yang merupakan tuntutan 
pelaksanaan pembaharuan pendidikan yang diharapkan dapat 
mendukung segala upaya untuk memecahkan masalah pendidikan. 

Dalam proses pembelajaran, kurikulum merupakan salah 
satu komponen yang sangat penting, selain guru, sarana dan 
prasarana pendidikan lainnya. Oleh karena itu, kurikulum 
digunakan sebagai acuan dalam penyelenggaraan pendidikan dan 
sekaligus sebagai salah satu indikator mutu pendidikan. Di 
Indonesia tercatat telah lima kali revisi kurikulum pendidikan dasar 
dan menengah, yaitu pada tahun 1968, tahun 1975, tahun 1984, 
tahun 1994 dan ujicoba kurikulum tahun 2004. Revisi kurikulum 
tersebut bertujuan untuk mewujudkan kurikulum yang sesuai 
dengan tuntutan dan kebutuhan masyarakat, guna mengantisipasi 
perkembangan jaman, serta untuk memberikan guideline atau 
acuan bagi penyelenggaraan pembelajaran di satuan pendidikan. 

Sesuai dengan Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 
tentang Sistem Pendidikan Nasional disebutkan bahwa, 
pengembangan kurikulum dilakukan dengan mengacu pada Standar 
Nasional Pendidikan, dan kurikulum pada semua jenjang dan jenis 
pendidikan dikembangkan dengan prinsip diversifikasi sesuai 
dengan satuan pendidikan, potensi daerah, dan peserta didik. 
Selanjutnya dalam Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005 
tentang Standar Nasional Pendidikan, disebutkan bahwa standar 
yang terkait langsung dengan kurikulum adalah Standar Isi dan 
Standar Kompetensi Lulusan, dan telah diatur dalam Peraturan 
Menteri Pendidikan Nasional Nomor 22 Tahun 2006 tentang Standar 
Isi (SI) dan Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 23 Tahun 
2006 tentang Standar Kompetensi Lulusan (SKL) serta Peraturan 
Menteri Pendidikan Nasional Nomor 24 Tahun 2006 tentang 
Pelaksanaan SI dan SKI, tersebut di atas. 

Berdasarkan Standar Isi (SI) dan Standar Kompetensi 
Lulusan (SKL) serta panduan yang disusun oleh BSNP, maka 
Satuan Pendidikan Dasar dan Menengah diharapkan dapat 
mengembangkan Kurikilum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) 
sesuai dengan satuan pendidikan, potensi daerah/karakteristik 
daerah, sosial budaya masyarakat setempat, dan peserta didik. 
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Mengingat bahwa SI, SKL dan KTSP ini harus sudah 
dilaksanakan oleh semua satuan pendidikan dasar dan menengah 
pada tahun ajaran 2009/2010, maka kegiatan sosialisasi dan 
pelatihan SI , SKL dan pengembangan KTSP bagi para pendidik, 
tenaga kependidikan dan para pemangku kepentingan 
(stakeholders) pendidikan lainnya harus dilakukan kordinasi dan 
sinergi dengan semua fihak yang terkait, dan segera dilaksanakan 
secara terencana, terpadu dan berkelanjutan. Untuk itulah maka 
disusun bahan sosialisasi dan pelatihan SI, SKL dan Pengembangan 
KTSP yang telah disinkronkan bersama dengan Pusat Kurikulum 
Badan Penelitian dan Pengembangan, Direktorat Jenderal 
Manajemen Pendidikan Dasar dan Menengah, Direktorat Jenderal 
Peningkatan Mutu Pendidik dan Tenaga Kependidikan, serta 
Sekretariat Jenderal Departemen Pendidikan Nasional. Selanjutnya 
semua kegiatan sosialisasi dan pelatihan SI, SKL dan 
Pengembangan KTSP tersebut supaya menggunakan bahan yang 
telah disiapkan ini, sehingga dapat memperlancar dalam 
mengembangkan KTSP di masing-masing satuan pendidikan 
dengan baik. 

Oleh karena itu, semua lapisan masyarakat yang terkait 
dengan pendidikan, baik secara langsung maupun tidak langsung, 
baik sebagai pengambil kebijakan, pelaksana, maupun masyarakat 
umum hendaknyamemiliki pemahaman yang baik terhadap 
perubahan kebijakan tentang kurikulum tersebut. Dengan 
kesetaraan pemahaman tersebut seluruh upaya peningkatan mutu 
pendidikan nasional akan mendapatkan dukungan dari segala 
penjuru dan hal ini akan menjamin keberhasilannya. 
 
 
 

Jakarta, Januari 2007 
Menteri Pendidikan Nasional 
 
 
 
 
 
Prof. Dr. Bambang Sudibyo, MBA 
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Materi SOSIALISASI dan PELATIHAN  KURIKULUM TINGKAT SATUAN PENDIDIKAN (KTSP)

I.	 KEBIJAKAN

1. 	 Undang-Undang No. 20 
	 Tahun 2003 tentang
	 Sistem Pendidikan nasional.

2. 	 Peraturan Pemerintah No. 19 
Tahun 2005 tentang Standar 
Nasional Pendidikan.

3. 	 Rencana Strategis
	 Departemen Pendidikan
	 Nasional Tahun 2005-2009.
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Sosialisasi KTSP

Departemen
Pendidikan Nasional

Sosialisasi KTSP

UNDANG–UNDANG NO. 20 TH.2003 
Tentang

SISTEM PENDIDIKAN NASIONAL

Materi 1

Sosialisasi KTSP

DASAR & FUNGSI PENDIDIKAN NASIONAL 

Pendidikan Nasional berdasarkan Pancasila
dan Undang – Undang Dasar Negara Republik
Indonesia Tahun 1945

Pendidikan Nasional berfungsi
mengembangkan kemampuan dan membentuk
watak serta peradaban bangsa yang
bermartabat dalam rangka mencerdaskan
kehidupan bangsa
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Sosialisasi KTSP

TUJUAN PENDIDIKAN NASIONAL

berkembangnya potensi peserta didik agar
menjadi manusia yang:
– beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang

Maha Esa, 
– berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, 

kreatif, mandiri, dan 
– menjadi warga negara yang demokratis serta

bertanggung jawab.

Sosialisasi KTSP

PRINSIP PENYELENGGARAAN PENDIDIKAN

Pendidikan diselenggarakan secara demokratis dan 
berkeadilan serta tidak diskriminatif dengan menjunjung
tinggi hak asasi manusia, nilai keagamaan, nilai kultural, 
dan kemajemukan bangsa.
Pendidikan diselenggarakan sebagai satu kesatuan yang
sistemik dengan sistem terbuka dan multimakna.
– Pendidikan sistem terbuka: fleksibilitas pilihan dan 

waktu penyelesaian program lintas satuan dan jalur
pendidikan

– Pendidikan multimakna: proses pendidikan yang
diselenggarakan dengan berorientasi pada
pembudayaan, pemberdayaan, pembentukan watak
dan kepribadian, serta berbagai kecakapan hidup
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Sosialisasi KTSP

PRINSIP PENYELENGGARAAN PENDIDIKAN

Pendidikan diselenggarakan sebagai suatu proses
pembudayaan dan pemberdayaan peserta didik yang
berlangsung sepanjang hayat.
Pendidikan diselenggarakan dengan memberi
keteladanan, membangun kemauan, dan 
mengembangkan kreativitas peserta didik dalam proses
pembelajaran.
Pendidikan diselenggarakan dengan mengembangkan
budaya membaca, menulis, dan berhitung bagi segenap
warga masyarakat. 
Pendidikan diselenggarakan dengan memberdayakan
semua komponen masyarakat melalui peran serta dalam
penyelenggaraan dan pengendalian mutu layanan
pendidikan. 

Sosialisasi KTSP

HAK PESERTA DIDIK

a. mendapatkan pendidikan agama sesuai dengan agama 
yang dianutnya dan diajarkan oleh pendidik yang 
seagama; 

b. mendapatkan pelayanan pendidikan sesuai dengan 
bakat, minat, dan kemampuannya;

c. mendapatkan beasiswa bagi yang berprestasi yang 
orang tuanya tidak mampu membiayai pendidikannya;

d. mendapatkan biaya pendidikan bagi mereka yang orang 
tuanya tidak mampu membiayai pendidikannya;

e. pindah ke program pendidikan pada jalur dan satuan 
pendidikan lain yang setara; 

f. menyelesaikan program pendidikan sesuai dengan 
kecepatan belajar masing-masing dan tidak 
menyimpang dari ketentuan batas waktu yang 
ditetapkan.
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Sosialisasi KTSP

KEWAJIBAN PESERTA DIDIK

a. menjaga norma-norma pendidikan untuk 
menjamin keberlangsungan proses dan 
keberhasilan pendidikan;

b. ikut menanggung biaya penyelenggaraan 
pendidikan, kecuali bagi peserta didik yang 
dibebaskan dari kewajiban tersebut sesuai 
dengan peraturan perundang-undangan yang 
berlaku.

Sosialisasi KTSP

PENDIDIKAN ANAK USIA DINI

Pendidikan anak usia dini diselenggarakan sebelum 
jenjang pendidikan dasar.
– Diselenggarakan bagi anak sejak lahir sampai usia 6 

tahun dan bukan prasyarat masuk pendidikan dasar
Pendidikan anak usia dini dapat diselenggarakan 
melalui jalur pendidikan formal, nonformal, dan/atau 
informal.
Pendidikan anak usia dini pada jalur pendidikan 
formal berbentuk Taman Kanak-kanak (TK), Raudhatul 
Athfal (RA), atau bentuk lain yang sederajat.
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Sosialisasi KTSP

PENDIDIKAN DASAR

Pendidikan dasar merupakan jenjang pendidikan
yang melandasi jenjang pendidikan menengah.

Pendidikan dasar berbentuk sekolah dasar (SD) 
dan madrasah ibtidaiyah (MI) atau bentuk lain
yang sederajat serta sekolah menengah pertama
(SMP) dan madrasah tsanawiyah (MTs), atau
bentuk lain yang sederajat.

Sosialisasi KTSP

PENDIDIKAN MENENGAH

Pendidikan menengah merupakan lanjutan
pendidikan dasar.
Pendidikan menengah terdiri atas pendidikan
menengah umum dan pendidikan menengah
kejuruan.
Pendidikan menengah berbentuk sekolah
menengah atas (SMA), madrasah aliyah (MA), 
sekolah menengah kejuruan (SMK), dan 
madrasah aliyah kejuruan (MAK), atau bentuk
lain yang sederajat. 
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Sosialisasi KTSP

PENDIDIKAN KHUSUS DAN LAYANAN 
KHUSUS

Pendidikan khusus merupakan pendidikan bagi peserta
didik yang memiliki tingkat kesulitan dalam mengikuti
proses pembelajaran karena kelainan fisik, emosional, 
mental, sosial, dan/atau memiliki potensi kecerdasan
dan bakat istimewa.
Dapat diselenggarakan secara inklusif atau berupa
satuan pendidikan khusus
Pendidikan layanan khusus merupakan pendidikan bagi
peserta didik di daerah terpencil atau terbelakang, 
masyarakat adat yang terpencil, dan/atau mengalami
bencana alam, bencana sosial, dan tidak mampu dari 
segi ekonomi.

Sosialisasi KTSP

STANDAR NASIONAL PENDIDIKAN

Standar nasional pendidikan terdiri atas standar isi, 
proses, kompetensi lulusan, tenaga pendidik dan 
tenaga kependidikan, sarana dan prasarana, 
pengelolaan, pembiayaan, dan penilaian pendidikan
yang harus ditingkatkan secara berencana dan 
berkala.
Standar nasional pendidikan digunakan sebagai acuan
pengembangan kurikulum, tenaga pendidik dan tenaga
kependidikan, sarana dan prasarana, pengelolaan, dan 
pembiayaan. 
Pengembangan standar nasional pendidikan serta
pemantauan dan pelaporan pencapaiannya secara 
nasional dilaksanakan oleh suatu badan standardisasi, 
penjaminan, dan pengendalian mutu pendidikan.
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Sosialisasi KTSP

KURIKULUM: PENGERTIAN DASAR

Kurikulum adalah seperangkat rencana dan 
pengaturan mengenai tujuan, isi, dan bahan
pelajaran serta cara yang digunakan sebagai
pedoman penyelenggaraan kegiatan
pembelajaran untuk mencapai tujuan
pendidikan tertentu.

Sosialisasi KTSP

KURIKULUM

1. Pengembangan kurikulum dilakukan dengan mengacu pada
standar nasional pendidikan untuk mewujudkan tujuan
pendidikan nasional. 

2. Kurikulum pada semua jenjang dan jenis pendidikan
dikembangkan dengan prinsip diversifikasi sesuai dengan
satuan pendidikan, potensi daerah, dan peserta didik.
Pengembangan kurikulum secara berdiversifikasi
dimaksudkan untuk memungkinkan penyesuaian program
pendidikan pada satuan pendidikan dengan kondisi dan 
kekhasan potensi yang ada di daerah
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Sosialisasi KTSP

KURIKULUM
3. Kurikulum disusun sesuai dengan jenjang pendidikan dalam

kerangka Negara Kesatuan Republik Indonesia dengan
memperhatikan:
a. peningkatan iman dan takwa;
b. peningkatan akhlak mulia;
c. peningkatan potensi, kecerdasan, dan minat peserta

didik; 
d. keragaman potensi daerah dan lingkungan; 
e. tuntutan pembangunan daerah dan nasional;
f. tuntutan dunia kerja;
g. perkembangan ilmu pengetahuan, teknologi, dan seni;
h. agama;
i. dinamika perkembangan global; dan 
j. persatuan nasional dan nilai-nilai kebangsaan.

Sosialisasi KTSP

Kerangka dasar dan struktur kurikulum
pendidikan dasar dan menengah ditetapkan
oleh Pemerintah.
Kurikulum pendidikan dasar dan menengah
dikembangkan sesuai dengan relevansinya oleh
setiap kelompok atau satuan pendidikan dan
komite sekolah/madrasah di bawah koordinasi
dan supervisi dinas pendidikan atau kantor
departemen agama kabupaten/kota untuk
pendidikan dasar dan provinsi untuk pendidikan
menengah. 
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Sosialisasi KTSP

MUATAN WAJIB KURIKULUM PENDIDIKAN
DASAR DAN MENENGAH

a. pendidikan agama;
b. pendidikan kewarganegaraan;
c. bahasa;
d. matematika;
e. ilmu pengetahuan alam;
f. ilmu pengetahuan sosial;
g. seni dan budaya; 
h. pendidikan jasmani dan olahraga;
i. keterampilan/kejuruan; dan
j. muatan lokal.

Sosialisasi KTSP

DEWAN PENDIDIKAN DAN KOMITE SEKOLAH 
DAN MADRASAH

PENGERTIAN DASAR
Komite sekolah/madrasah adalah lembaga mandiri yang 
beranggotakan orang tua/wali peserta didik, komunitas 
sekolah, serta tokoh masyarakat yang peduli 
pendidikan.

Masyarakat berperan dalam peningkatan mutu 
pelayanan pendidikan yang meliputi perencanaan, 
pengawasan, dan evaluasi program pendidikan melalui 
dewan pendidikan dan komite sekolah/madrasah.
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Sosialisasi KTSP

DEWAN PENDIDIKAN DAN KOMITE SEKOLAH 
DAN MADRASAH

Dewan pendidikan sebagai lembaga mandiri dibentuk 
dan berperan dalam peningkatan mutu pelayanan 
pendidikan dengan memberikan pertimbangan, arahan 
dan dukungan tenaga, sarana dan prasarana, serta 
pengawasan pendidikan pada tingkat nasional, provinsi, 
dan kabupaten/kota yang tidak mempunyai hubungan 
hirarkis.

Komite sekolah/madrasah, sebagai lembaga mandiri, 
dibentuk dan berperan dalam peningkatan mutu 
pelayanan dengan memberikan pertimbangan, arahan 
dan dukungan tenaga, sarana dan prasarana, serta 
pengawasan pendidikan pada tingkat satuan pendidikan.

Sosialisasi KTSP

EVALUASI

Evaluasi dilakukan dalam rangka pengendalian mutu 
pendidikan secara nasional sebagai bentuk akuntabilitas 
penyelenggara pendidikan kepada pihak-pihak yang 
berkepentingan.

Evaluasi dilakukan terhadap peserta didik, lembaga, 
dan program pendidikan pada jalur formal dan 
nonformal untuk semua jenjang, satuan, dan jenis 
pendidikan.

Evaluasi hasil belajar peserta didik dilakukan oleh 
pendidik untuk memantau proses, kemajuan, dan 
perbaikan hasil belajar peserta didik secara 
berkesinambungan.
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Sosialisasi KTSP

EVALUASI

Evaluasi peserta didik, satuan pendidikan, dan program 
pendidikan dilakukan oleh lembaga mandiri secara 
berkala, menyeluruh, transparan, dan sistemik untuk 
menilai pencapaian standar nasional pendidikan.

Pemerintah dan pemerintah daerah melakukan evaluasi 
terhadap pengelola, satuan, jalur, jenjang, dan jenis 
pendidikan.

Masyarakat dan/atau organisasi profesi dapat 
membentuk lembaga yang mandiri untuk melakukan 
evaluasi sebagaimana dimaksud dalam Pasal 58.

Sosialisasi KTSP

Selesai
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Sosialisasi KTSP

PERATURAN PEMERINTAH 
NOMOR 19 TAHUN 2005

Tentang
STANDAR NASIONAL

PENDIDIKAN

Departemen
Pendidikan Nasional

Sosialisasi KTSP

Materi 2

Sosialisasi KTSP

LINGKUP SNP

1. Standar Nasional Pendidikan (SNP) adalah kriteria 
minimal tentang sistem pendidikan di seluruh wilayah hukum 
Negara Kesatuan Republik Indonesia. 

2. Lingkup Standar Nasional Pendidikan meliputi:
a. standar isi adalah ruang lingkup materi dan tingkat 

kompetensi yang dituangkan dalam kriteria tentang 
kompetensi tamatan, kompetensi bahan kajian, kompetensi 
mata pelajaran, dan silabus pembelajaran yang harus dipenuhi 
oleh peserta didik pada jenjang dan jenis pendidikan tertentu. 

b. standar proses adalah standar nasional pendidikan yang 
berkaitan dengan pelaksanaan pembelajaran pada satu satuan 
pendidikan untuk mencapai standar kompetensi lulusan. 

c. standar kompetensi lulusan adalah kualifikasi kemampuan 
lulusan yang mencakup sikap, pengetahuan, dan keterampilan. 

d. standar pendidik dan tenaga kependidikan adalah 
kriteria pendidikan prajabatan dan kelayakan fisik maupun 
mental, serta pendidikan dalam jabatan.
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Sosialisasi KTSP

LINGKUP SNP                                       Lanjutan

e. standar sarana dan prasarana adalah standar nasional 
pendidikan yang berkaitan dengan kriteria minimal tentang 
ruang belajar, tempat berolahraga, tempat beribadah, 
perpustakaan, laboratorium, bengkel kerja, tempat bermain, 
tempat berkreasi dan berekreasi, serta sumber belajar lain, 
yang diperlukan untuk menunjang proses pembelajaran, 
termasuk penggunaan teknologi informasi dan komunikasi.

f. standar pengelolaan adalah standar nasional pendidikan 
yang berkaitan dengan perencanaan, pelaksanaan, dan  
pengawasan kegiatan pendidikan pada tingkat satuan 
pendidikan, kabupaten/kota, provinsi, atau nasional agar 
tercapai efisiensi dan efektivitas penyelenggaraan pendidikan.

g. standar pembiayaan adalah standar yang mengatur 
komponen dan besarnya biaya operasi satuan pendidikan yang 
berlaku selama satu tahun; dan 

h. standar penilaian pendidikan adalah standar nasional 
pendidikan yang berkaitan dengan mekanisme, prosedur, dan 
instrumen penilaian hasil belajar peserta didik. 

Sosialisasi KTSP

LINGKUP SNP                                        Lanjutan

3. Untuk penjaminan dan pengendalian mutu 
pendidikan sesuai dengan Standar Nasional 
Pendidikan dilakukan evaluasi, akreditasi, dan 
sertifikasi.

4. Standar Nasional Pendidikan disempurnakan secara 
terencana, terarah, dan berkelanjutan sesuai dengan 
tuntutan perubahan kehidupan lokal, nasional, dan 
global.
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Sosialisasi KTSP

STANDAR ISI

1. Standar isi mencakup lingkup materi dan 
tingkat kompetensi untuk mencapai 
kompetensi lulusan pada jenjang dan jenis 
pendidikan tertentu.

2. Standar isi memuat  kerangka dasar dan 
struktur kurikulum, beban belajar, kurikulum 
tingkat satuan pendidikan, dan kalender 
pendidikan/akademik.

Sosialisasi KTSP

KERANGKA DASAR dan
STRUKTUR KURIKULUM

1. Kurikulum untuk jenis pendidikan umum, kejuruan, dan 
khusus pada jenjang pendidikan dasar dan menengah
terdiri atas:
a. kelompok mata pelajaran agama dan akhlak mulia;
b. kelompok mata pelajaran kewarganegaraan dan kepribadian;
c. kelompok mata pelajaran ilmu pengetahuan dan teknologi;
d. kelompok mata pelajaran estetika;
e. kelompok mata pelajaran jasmani, olah raga, dan kesehatan.

2. Kurikulum untuk jenis pendidikan keagamaan formal
terdiri atas kelompok mata pelajaran yang ditentukan 
berdasarkan tujuan pendidikan keagamaan.

3. Satuan pendidikan nonformal dalam bentuk kursus dan 
lembaga  pelatihan menggunakan kurikulum berbasis 
kompetensi yang memuat  pendidikan kecakapan hidup dan 
keterampilan.
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Sosialisasi KTSP

KERANGKA DASAR dan
STRUKTUR KURIKULUM

4. Setiap kelompok mata pelajaran dilaksanakan secara holistik 
sehingga pembelajaran masing-masing kelompok mata pelajaran 
mempengaruhi pemahaman dan/atau penghayatan peserta didik.

5. Semua kelompok mata pelajaran sama pentingnya dalam 
menentukan kelulusan peserta didik dari satuan pendidikan pada 
pendidikan dasar dan menengah.

6. Kurikulum dan silabus SD/MI/SDLB/Paket A, atau bentuk 
lain yang sederajat menekankan pentingnya kemampuan dan 
kegemaran membaca dan menulis, kecakapan berhitung, serta 
kemampuan berkomunikasi.

Sosialisasi KTSP

KERANGKA DASAR dan
STRUKTUR KURIKULUM

7. Kelompok mata pelajaran agama dan akhlak mulia pada 
SD/MI/SDLB/Paket A, SMP/MTs/SMPLB/Paket B, SMA/MA/ 
SMALB/ Paket C, SMK/MAK, atau bentuk lain yang sederajat 
dilaksanakan melalui muatan dan/atau kegiatan agama, 
kewarganegaraan, kepribadian, ilmu pengetahuan dan 
teknologi, estetika, jasmani, olah raga, dan kesehatan.

8. Kelompok mata pelajaran kewarganegaraan dan 
kepribadian pada SD/MI/SDLB/Paket A, SMP/MTs/SMPLB/ 
Paket B, SMA/MA/SMALB/ Paket C, SMK/MAK, atau bentuk lain 
yang sederajat dilaksanakan melalui muatan dan/atau kegiatan 
agama, akhlak mulia, kewarganegaraan, bahasa, seni dan 
budaya, dan pendidikan jasmani.
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• Bila SK dan KD pada mata pelajaran
keterampilan tidak sesuai dengan kebutuhan
siswa dan sekolah, maka sekolah dapat
mengembangkan SK, KD dan silabus
keterampilan lain sesuai dengan kebutuhan
sekolah.

• Pembelajaran mata pelajaran keterampilan
dimaksud dilaksanakan secara komprehensif
melalui Intra kurikuler.

• Pengembangan SK,KD, silabus, RPP dan bahan
ajar dan penyelenggaraan pembelajaran
keterampilan vokasional dapat dilakukan
melalui kerjasama dengan satuan pendidikan
formal/non formal lain.

44Sosialisasi KTSP

9.   Pendidikan Berbasis Keunggulan
Lokal dan Global

Program pendidikan yang dikembangkan dengan
memanfaatkan keunggulan lokal dan kebutuhan daya
saing global.

Substansinya mencakup aspek: Ekonomi, Budaya, 
Bahasa, TIK, Ekologi, dan lain-lain, yang semuanya
bermanfaat bagi pengembangan kompetensi peserta
didik.

Dapat merupakan bagian dari semua mata pelajaran
yang terintegrasi, atau menjadi mapel Mulok.

Dapat diperoleh peserta didik dari satuan pendidikan
formal lain dan atau satuan pendidikan nonformal.
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Berisi tentang kalender pendidikan yang 
digunakan oleh sekolah, yang disusun
berdasarkan kalender pendidikan yang 
ditetapkan oleh Dinas Pendidikan setempat, 
disesuaikan dengan kebutuhan dan
karakteristik sekolah, kebutuhan peserta didik
dan masyarakat, dengan memperhatikan
aturan kalender pendidikan sebagaimana
tercantum dalam Standar Isi.

BAB. IV
Kalender Pendidikan

46Sosialisasi KTSP

KTSP
DOKUMEN II
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SMA
A. Silabus dan RPP Mata Pelajaran Wajib

- KELAS X – 16 MAPEL
- KELAS XI, XII – IPA – 13 MAPEL
- KELAS XI, XII – IPS – 13 MAPEL
- KELAS XI, XII – BAHASA – 13 MAPEL 

B. Silabus dan RPP Mulok

48Sosialisasi KTSP

Mekanisme
PENYUSUNAN KTSP

• Pembentukan
Tim

• Penyusunan
Draft

• Revisi dan 
Finalisasi

Naskah
KTSP

Diberlaku-
kan
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Penyusunan KTSP merupakan bagian dari kegiatan
perencanaan sekolah/madrasah. Kegiatan ini dapat
berbentuk rapat kerja dan atau lokakarya
sekolah/madrasah dan atau kelompok
sekolah/madrasah yang diselenggarakan dalam
jangka waktu sebelum tahun pelajaran baru. 

Tahap kegiatan penyusunan KTSP secara garis besar
meliputi: penyiapan dan penyusunan draft, review 
dan revisi, serta finalisasi. Langkah yg lebih rinci dari
masing-masing kegiatan diatur dan diselenggarakan
oleh tim penyusun.

50Sosialisasi KTSP
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PENGEMBANGAN
SILABUS

DEPARTEMEN
PENDIDIKAN NASIONAL

Materi 9

Sosialisasi KTSP

Pengertian

Prinsip Pengembangan

Unit waktu

Mekanisme Pengembangan Silabus

Contoh Model

Landasan

Langkah-langkah Pengembangan
Silabus

Komponen Silabus

Pengembang Silabus

Pengertian
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Pengertian
Silabus adalah rencana pembelajaran pada 
suatu dan/atau kelompok mata 
pelajaran/tema tertentu yang mencakup 
standar kompetensi, kompetensi dasar, 
materi pokok/pembelajaran, kegiatan 
pembelajaran, indikator pencapaian 
kompetensi untuk penilaian, penilaian, 
alokasi waktu, dan sumber belajar. 

Sosialisasi KTSP

Landasan Pengembangan SILABUS?

1. Peraturan Pemerintah Republik Indonesia 
Nomor 19 tahun 2005 tentang Standar
Nasional Pendidikan pasal 17 ayat (2)

2. Peraturan Pemerintah Republik Indonesia 
Nomor 19 tahun 2005 tentang Standar
Nasional Pendidikan pasal 20
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Sekolah dan komite sekolah, atau madrasah dan 
komite madrasah, mengembangkan kurikulum
tingkat satuan pendidikan dan silabusnya
berdasarkan kerangka dasar kurikulum dan 
standar kompetensi lulusan, di bawah supervisi
dinas kabupaten/kota yang bertanggung jawab
di bidang pendidikan untuk SD, SMP, SMA, dan 
SMK, dan departemen yang menangani urusan
pemerintahan di bidang agama untuk MI. MTs, 
MA, dan MAK.

PP NO 19 TAHUN 2005 Pasal 17 Ayat (2)

Sosialisasi KTSP

Perencanaan proses pembelajaran meliputi
silabus dan rencana pelaksanaan pembelajaran
yang memuat sekurang-kurangnya tujuan
pembelajaran, materi ajar, metode pengajaran, 
sumber belajar, dan penilaian hasil belajar

PP NO 19 TAHUN 2005 Pasal 20 
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SILABUS menjawab pertanyaan

1. Apa kompetensi yang harus dikuasai
siswa?

2. Bagaimana cara mencapainya?

3. Bagaimana cara mengetahui
pencapaiannya?

Sosialisasi KTSP

Prinsip Pengembangan

• Ilmiah
• Relevan 
• Sistematis 
• Konsisten 
• Memadai
• Aktual dan Kontekstual
• Fleksibel
• Menyeluruh 
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Ilmiah
Keseluruhan materi dan kegiatan yang menjadi muatan  
dalam silabus harus benar dan dapat 
dipertanggungjawabkan secara keilmuan. 

Relevan
Cakupan, kedalaman, tingkat kesukaran dan urutan 
penyajian materi dalam silabus sesuai dengan tingkat 
perkembangan fisik, intelektual, sosial, emosional, dan 
spritual peserta didik. 

Sosialisasi KTSP

Sistematis
Komponen-komponen silabus  saling berhubungan 
secara fungsional dalam mencapai kompetensi.

Konsisten
Adanya hubungan yang konsisten (ajeg, taat asas) antara 
kompetensi dasar, indikator, materi pokok/ pembelajaran, 
kegiatan pembelajaran, sumber belajar, dan sistem 
penilaian.
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Memadai
Cakupan indikator, materi pokok/ pembelajaran, kegiatan 
pembelajaran, sumber belajar, dan sistem penilaian 
cukup untuk menunjang pencapaian kompetensi dasar.

Aktual dan Kontekstual
Cakupan indikator, materi pokok/ pembelajaran, kegiatan 
pembelajaran, sumber belajar, dan sistem penilaian 
memperhatikan perkembangan ilmu, teknologi, dan seni 
mutakhir dalam kehidupan nyata, dan peristiwa yang 
terjadi. 

Sosialisasi KTSP

Fleksibel
Keseluruhan komponen silabus dapat mengakomodasi 
keragaman peserta didik, pendidik, serta dinamika 
perubahan yang terjadi di sekolah dan tuntutan 
masyarakat.

Menyeluruh
Komponen silabus mencakup keseluruhan ranah 
kompetensi (kognitif, afektif, psikomotor). 
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UNIT WAKTU
1. Silabus mata pelajaran disusun berdasarkan seluruh 

alokasi waktu yang disediakan untuk mata pelajaran 
selama penyelenggaraan pendidikan di tingkat satuan 
pendidikan. 

2. Penyusunan silabus memperhatikan alokasi waktu yang 
disediakan per semester, per tahun, dan alokasi waktu 
mata pelajaran lain yang sekelompok.

3. Implementasi pembelajaran per semester 
menggunakan penggalan silabus sesuai dengan Standar 
Kompetensi dan Kompetensi Dasar untuk mata 
pelajaran dengan alokasi waktu yang tersedia pada 
struktur kurikulum. Bagi SMK/MAK menggunakan 
penggalan silabus berdasarkan satuan kompetensi.

Sosialisasi KTSP

PENGEMBANG  SILABUS

1. Guru kelas/mata pelajaran, atau

2. Kelompok guru kelas/mata pelajaran, atau

3. Kelompok kerja guru (KKG/PKG/MGMP)

Dibawah koordinasi dan supervisi 
Dinas Pendidikan Kab/Kota/Provinsi
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